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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelnyakit delgelnelratif akhir-akhir ini banyak dibahas dalam dulnia 

kelselhatan. Pelnyakit telrselbult mulncull selbagai akibat dari fulngsi sell tulbulh yang 

melngalami kelmulndulran dari keladaan normal. Pelnyakit yang telrmasulk dalam 

kellompok ini antara lain diabeltels, strokel, obelsitas, jantulng koronelr, 

kardiovaskullar, ganggulan fulngsi hati, katarak dan kankelr (Kulrniawati & 

Sultoyo, 2021). 

Diabeltels Mellituls (DM) melrulpakan sulatul pelnyakit melnahuln yang 

ditandai delngan kadar glulkosa darah (gulla darah) mellelbihi normal yaitul kadar 

gulla darah selwaktul sama ataul lelbih dari 200mg/dl, dan kadar gulla darah pulasa 

diatas ataul sama delngan 126 mg/dl (Misnadiarly, 2016) DM dikelnal selbagai 

silelnt killelr karelna selring tidak disadari olelh pelnyandangan dan saat dikeltahu li 

suldah telrjad komplikasi (Kelmelnkels RI,2014). DM dapat melnyelrang hampelr 

sellulrulh systelm tulbulh manulsia, mullai dari kullit sampai jantulng yang 

melnimbullkan komplikasi (Helstiana, 2017). 

Prelvalelnsi diabeltels melllituls makin melningkat dari tahuln kel tahuln. 

Belrdasarkan pelnellitian di Jakarta, telrjadi pelningkatan 1,7% pada tahuln 1982, 

5,7% pada tahuln 1993, dan 12,8% pada tahuln 2001. Pada tahuln 2000 pelndelrita 

diabeltels dipelrkirakan 5,5 julta, seldangkan pada tahuln 2020 dimana julmlah 

pelnduldulk Indonelsia di atas 20 tahuln selkitar 178 julta, delngan prelvalelnsi 

pelndelrita diabeltels 4,6%, pelndelrita diabeltelsnya dipelrkirakan 8,2 julta (Wiyono, 

2004). 

Data laporan WHO tahuln 2003 melnulnjulkkan hanya 5% pasieln DM di 

nelgara majul melmatulhi pelngobatan yang dibelrikan. Pada DM yang tidak 

telrkelndali dapat telrjadi komplikasi melmpelngarulhi kulalitas hidulp dan 

melmpelngarulhi pelrelkonomian (Helstiana, 2017). 

Prelvalelnsi diabeltels mellituls di indonelsia pada tahuln 2013 selbelsar 

2,1%. Angka telrselbult lelbih tinggi dibandingkan delngan tahuln 2007 (1,1%). 



2 

 

 

 

Selbanyak 31 Provinsi (93,9%) melnulnjulkkan kelnaikan prelvale lnsi diabeltels 

mellituls yang culkulp belrarti (Helstiana, 2017). 

Data Dinas Kelselhatan kota meldan julmlah pelndelrita DM tahuln 2013 

selbanyak 27.075 jiwa. Tahuln 2014 bullan janulari dan felbrulari selbanyak 3.607 

jiwa. Dari julmlah telrselbult pelndelrita belrulsia diatas 55 tahuln belrjulmlah hampir 

85%. Dan dari julmlah telrselbult 70% adalah wanita. Pelndelrita DM di 39 

Pulskelsmas Hellveltia melnduldulki pelringkat telrbanyak yaitul, selbanyak 212 jiwa 

disulsull pulskelsmas selntosa barul banyak 193 jiwa, Pulskelsmas Sulnggal 

selbanyak 192 jiwa, Pulskelsmas glulgulr darat selbanyak 175 jiwa dan pulskelsmas 

darulsallam selbanyak 159 jiwa (Nulryatno, 2019). 

Melnulrult pandulan pelngobatan DMT2 dari Amelrican Diabeltels 

Assciation (ADA), telrapi insullin melrulpakan salah satul pilihan tambahan 

apabila langkah pelrtama, yakni pelngobatan delngan kombinasi gaya hidulp dan 

antidiabeltik oral gagal melncapai targelt HbA1c melrulpakan salah satul parameltelr 

yang dapat digulnakan dalam melnelliti pelngelndalian DM. HbA1c dapat 

melnggambarkan kadar glulkosa darah dalam relntang 1-3 bullan (Anggriani elt 

al., 2017). 

Selcara Tradisional banyak tanaman yang dapat belrfulngsi selbagai obat 

antidiabeltels. Namuln pelnggulnaan obat telrselbult kadang-kadang hanya 

didasarkan pada pelngalaman dan bellulm didulkulng olelh pelnellitian telrultama ulji 

farmakologinya (Kulrniawaty & Lelstari, 2016). 

Salah satul tanaman tradisional yang telrdapat di indonelsia dan dapat 

digulnakan selbagai obat adalah tanaman sulkuln (Artocarpuls altilis) (Parkinson 

E lx F.A Zorn Fosbelrg). E lkstrak eltanol dauln sulkuln dikeltahuli melmiliki 

kandulngan meltabolit selkulndelr yaitul alkaloid, falvonoid, tanin, saponin, dan 

polife lnol (Tandi elt al., 2017). Belrdasarkan kandulngan meltabolit selkulndelr yaitu l 

tanin yang belrfulngsi selbagai antioksidan, astrigelnt, dan antidiabeltels. 

Pelnellitian telrlelbih dahullul dilakulkan (Tandi elt al., 2017) Ulji 

elfelktivitas elkstrak eltanol dauln sulkuln (Artocarpuls Altilis (Parkinson Elx 

F.A.Zorn) Fosbelrg) telrhadap pelnulrulnan kadar glulkosa darah, kolelstelrol total, 

dan gambaran hispatologi pancrelas tikuls jantan (Rattuls Norvelgiculs) 
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Hipelrkolelstrolelmia – Diabeltels melnyatakan elkstrak eltanol dauln sulkuln 

(Artocarpuls Altilis) melmiliki elfelk dalam melnulrulnkan kadar glulkosa darah, 

kolelstrol, dan pelrbaikan pullaul langelrhans tikuls pultih jantan 

Hipelrkolelstrolelmia-Diabeltels delngan dosis elfelktif 200mg/kg BB. 

Belrdasarkan ulraian diatas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnellitian lelbih lanjult, yaitul ulntulk melngeltahuli aktivitas antioksidan delngan 

meltodel DPPH delngan pelngarulh dauln sulkuln telrhadap diabeltels pada tikuls pultih 

jantan yang di indulksi aloksan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka masalah dalam pelnellitian ini 

dapat di rulmulskan selbagai belrikult : 

1. Apakah ada pelngarulh pelmbelrian elkstrak eltanol dauln sulkuln (Artocarpuls 

Altilis) telrhadap kadar diabeltels tikuls pultih jantan (Rattuls Norvelgiculs L.)? 

2. Apakah ada pelrbeldaan aktivitas belrbagai dosis elkstrak dauln sulkuln 

(Artocarpuls Altilis) telrhadap kadar gulla darah pada tikuls pultih jantan 

(Rattuls Norvelgiculs L.)? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan elkstrak eltanol dauln sulkuln (Artocarpuls 

Altilis)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk : 

1. Melngeltahuli apakah ada pelngarulh pelmbelrian elkstrak eltanol dauln sulkuln  

(Artocarpuls Altilis) telrhadap kadar glulkosa darah pada tikuls pultih jantan 

 (Rattuls Norvelgiculs L.)? 

2. Melngeltahuli pelrbeldaan aktivitas belrbagai dosis elkstrak dauln sulku ln 

(Artocarpuls Altilis) telrhadap kadar glulkosa darag pada tikuls pultih jantan 

(Rattuls Norvelgiculs L.)? 

3. Melngeltahuli aktivitas antioksidan elkstrak eltanol dauln sulkuln (Artocarpuls 

Altilis)? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai Peneliti 

Selbagai meldia ulntulk melndapatkan ilmul pelngeltahulan yang tellah 

dipelrolelh sellama masa pelrkulliahan selrta ulntulk melndapatkan pelngalaman 

selcara langsulng dalam mellakulkan pelnellitian melngelnai pelngarulh elkstrak 

dauln sulkuln telrhadap kadar glulkosa darah pada tikuls pultih jantan dan 

potelnsinya selbagai antioksidan. 

2. Bagi Instusi Pendidikan 

Selbagai bahan tambahan litelratulr kelpulstakaan yang dapat melnjadi 

sulatul bahan bacaan bagi mahasiswa khulsulsnya mahasiswa Fakulltas 

Keldoktelran, Keldoktelran Gigi, dan Ilmul Kelselhatan melngelnai manfaat 

elkstrak dauln sulkuln ulntulk diabeltels dan antioksidan. 

3. Bagi Masyarakat 

 Melnjadi sulmbe lr informasi tambahan ulntulk masyarakat telntang 

khasiat dauln sulkuln ulntulk diabeltels dan antioksidan selhingga dapat 

dimanfaatkan selcara optimal. 
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